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MOTTO 

 

 إِّنَّا خَلَقْنََٰكُم م ِّن ذكََرٍ وَأنُثَىَٰ وَجَعَلْنََٰكُمْ شُعُوبًا وَقَ بَائِّٓلَ لِّتَ عَارفَُ وٓا  
 

 

 

“sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan 

seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan 

bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal” 

 

QS. Al-Hujurat 49:13 

 

 

sesungguhnya perkawinan dilakukan agar memperbanyak hubungan kekerabatan 
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ABSTRAK 

 

Yamani, M. Alamul Huda. 2023 ”Larangan Perkawinan Dadung Kebulet Di Desa 

Sumbermulyo Kecamatan Jogoroto Kabupaten Jombang Perspektif Teori Konstruksi 

Sosial” Tesis. Jurusan Pascasarjana Hukum Keluarga Islam Institute Agama Islam 

Kediri. Pembimbing 1: Dr.Ulin Na’mah MHI., Pembimbing 2: Dr. H. Ilham Tohari 

MHI. 

Kata Kunci : Mitos Larangan Perkawinan Dadung Kebulet, Teori Konstruksi Sosial. 

Perkawinan dadung kebulet ialah istilah yang diberikan oleh masyarakat Desa 

Sumbermulyo untuk memudahkan dalam mengartikan perkawinan antara saudara ipar. 

Perkawinan tersebut juga merupakan sebuah budaya atau tradisi yang dijumpai di Desa 

Sumbermulyo Kecamatan Jogoroto Kabupaten Jombang. Perkawinan tersebut 

merupakan perkawinan yang dilarang oleh para leluhur desa Sumbermulyo pada zaman 

majapahit hingga sekarang. Keyakinan masyarakat terhadap larangan perkawinan 

dadung kebulet ini masih diyakini oleh masyarakat Desa. Hal ini dikarenakan 

kekhawatiran masyarakat terhadap musibah yaitu kematian dan kesulitan ekonomi jika 

berani melangsungkan perkawinan tersebut. Secara mitos keyakinan tentang larangan 

perkawinan dadung kebulet dapat menyebabkan kematian dan kesulitan ekonomi, 

sebenarnya dibalik mitos tersebut para leluhur Desa zaman majapahit menghendaki 

agar perkawinan dadung kebulet itu dilarang supaya menghindarkan dari perpecahan 

rumah tangga dan dikhawatirkan menyebabkan pertengkaran antara keluarga. Namun 

prakteknya masyarakat sumbermulyo serta merta hanya meyakini mitos tersebut 

sebagai musibah besar dan menakut-nakuti anak turunnya dengan kematian dan 

kesulitan ekonomi tanpa melihat dibalik mitos tersebut sebenarnya bertujuan baik. 

Sehingga perlu adanya penelitian terkait perkawinan dadung kebulet ini yang bertujuan 

menjelaskan pokok penelitian yang penulis teliti, yaitu: 1. Mengapa mitos larangan 

perkawinan dadung kebulet yang berlangsung di Desa Sumbermulyo Kecamatan 

Jogoroto Kabupaten Jombang dipercaya oleh masyarsakat setempat?, 2. Bagaiamana 

konstruksi sosial masyarakata Desa Sumbermulyo terhadap mitos larangan 

perkawianan dadung kebulet?. Penelitian yang berbasis lapangan ini menggunakan 

metode wawancara dan observasi secara mendalam yang berguna untuk proses 

pengolahan data dalam rangka memperoleh data. Data dianalisis dengan dengan 

metode deskriptif kuaitatif. Adapun pengecekan keabsahan data penulis memakai 

metode trianggulasi data dan sumber data. Kesimpulan dari tesis ini adalah alasan 

mengapa mitos dan praktek larangan perkawinan dadung kebulet ini masih dipercaya 

oleh masyarakat Desa sumbermulyo dan disampaikan dari generasi ke generasi. 

Larangan perkawian dadung kebulet pada masayrakat Desa Sumbermulyo ini 

dikonstruksikan pada tiga tahapan. Pertama adalah eksternalisasi yaitu menyesuaikan 
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diri terhadap budaya tinggalan para leluhur mengenai larangan perkawinan dadung 

kebulet. Dalam tahapan ini larangan perkawinan termasuk sejarah (basis historis). 

Kedua objektifikasi yaitu penyadaran bahwa larangan perkawinan dadung kebulet 

merupakan tinggalan nenek moyang yang wajib dijaga. Ketiga internalisasi yaitu 

terjadinya pengelompokan sosial yang berdasarkan pada teologis dan historis sehingga 

terjadi perbedaan kepercayaan antara masyarakat yang memiliki pemahaman agama 

rendah dan masyarakat yang memiliki pemahaman agama tinggi.     
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Pedoman transliterasi Arab – Indonesia  Fakultas  Agama  Islam menggunakan 

rujukan, Kate L. turabin, A Manual of Writers of  Term  Papers, Theses, and  
Dissertations  (Chicago  and  London:  The  University  of  Chicago Press, 1987) adalah: 

 

Arab Indonesia Arab Indonesia 

 {t ط ‘ ا

 }z ظ B ب

 ‘ ع T ت

 Gh غ Th ث

 F ف J ج

 Q ق {h ح

 K ك Kh خ

 L ل D د

 M م Dh ذ

 N ن R ر

 W و Z ز

 H ه S س

 ‘ ء Sh ش

 Y ي {s ص

   }d ض

 

Untuk menunjukkan bunyi hidup panjang (madd), maka caranya dengan menuliskan coretan 

horizontal (macron) di atas huruf, seperti a>, >i>, dan u>. bunyi hidup dobel / rangkap (diftong) 

Arab ditransliterasikan dengan menggabungkan dua huruf  “ay” dan “aw”, seperti bayyinah, 

lawwamah. Kata yang berakhiran ta’ marbutah berfungsi sebagai sifat atau mudhaf 

alaihi ditransliterasikan dengan “ah” sedangkan yang berfungsi sebagai mudhaf 

ditransliterasikan dengan “ 
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